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ABSTRAK 

 

Zakat merupakan kewajiban yang bersifat fundamental. Zakat 

berkaitan dengan aspek ketuhanan, ekonomi, dan social. Indonesia 

Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pasal 25 

menjelaskan bahwa zakat wajib didistribusikan kepada mustahik 

sesuai dengan ketentuan syariat Islam dan pasal 27 zakat dapat 

didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan 

fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Zakat merupakan 

kewajiban setiap muslim yang telah memenuhi syarat tertentu. 

Pengelolaan zakat di Indonesia telah diatur dalam UUD pasal 23 

tahun 2011. Dengan adanya pendistribusian zakat produktif 

diharapkan dapat mensejahterakan mustahiq. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan 

kepustakaan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data terdiri dari 

data primer dan sekunder .  

Hasil penelitian menunjukan bahwa analisis pengelolaan dan 

pendistribusian dana zakat produktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahiq dengan menggunakan qardhul hasan 

dilakukan dengan cara perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. Dengan adanya pinjaman dana zakat 

produktif qardhul hasan ini sangat bermanfaat dalam peningkatan 

taraf ekonomi dan kesejahteraan mustahiq.  

  

Kata Kunci : Manajemen Pengelolaan dan Pendistribusian, Zakat 

Produktif, Kesejahteraan Mustahiq 
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ABSTRACT 

Zakat is a fundamental obligation. Zakat is related to divine, 

economic, and social aspects. Indonesia Number 23 of 2011 

concerning the management of zakat article 25 explains that zakat 

must be distributed to mustahik in accordance with the provisions of 

Islamic law and article 27 zakat can be used for productive business 

in the context of handling the poor and improving the quality of the 

people. Zakat is an obligation of every Muslim who has met certain 

conditions. Zakat management in Indonesia has been regulated in the 

Constitution article 23 of 2011. With the distribution of productive 

zakat, it is hoped that it can prosper mustahiq. 

This type of research is field research and literature using a 

descriptive qualitative approach. Data collection techniques in this 

study are: interviews, observations and documentation. The data 

source consists of both primary and secondary data. 

The results showed that the analysis of the management and 

distribution of productive zakat funds in improving the welfare of 

mustahiq using qardhul hasan was carried out by planning, 

organizing, directing and supervising. With this productive qardhul 

hasan zakat fund loan, it is very useful in increasing the economic 

level and welfare of mustahiq. 

 

Keywords : Management and Distribution Management 

Management, Productive Zakat, Mustahiq Welfare 
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MOTTO 

 

 وَانِْ كَانَ ذُوْ عُسْرَةٍ فَنَظِرَةٌ الِٰى مَيْسَرَةٍ  ۗ وَانَْ تَصَدَّقوُْا خَيْرٌ لَّكُمْ انِْ كُنْتمُْ تَعْلَمُوْنَ 

 

“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 

menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. 

Al-Baqarah [2]:280) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai kerangka awal sebelum menjelaskan latar belakang, 

penulis akan membahas penegasan judul agar dapat memudahkan 

dalam memahami skripsi ini. Adapun judul penelitian kali ini 

yaitu “Analisis Pengelolaan dan Pendistribusian Dana Zakat 

Produktif Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Mustahiq 

Dengan Menggunakan Qardhul Hasan” Dari judul tersebut 

maka perlu adanya uraian penegasan judul dari istilah-istilah yang 

terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 

hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan memahami arti keseluruhan.
1
 

2. Pengelolaan Zakat 

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengawasan terhadap pengumpulan 

dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Bagian 

yang tak terpisahkan dari pengelolaan zakat adalah 

muzakki dan harta yang dizakati, mustahik,dan amil.
2
 

3. Pendistribusian  

Philip Kotler berpendapat jika distribusi ialah sekelompok 

asosiasi terkait yang terlibat dengan cara paling umum 

menyiapkan barang atau administrasi untuk dipakai atau 

dipakai. Untuk situasi ini penyebaran dapat diartikan 

sebagai tindakan (berbagi atau pengiriman) individu atau 

ke beberapa tempat. 

                                                             
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Balai Pustaka, 1997), h. 37. 
2 Andri Soemitra., Bank Dan Lembaga Keuangan, ( Jakarta: Kencana, 

2009), h. 412. 
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4. Zakat Produktif 

Zakat produktif ialah zakat yang diberikan kepada 

penerima manfaat (mustahik) sebagai arus kas untuk 

menyelesaikan latihan moneter sebagai bisnis. Motivasi di 

balik zakat ini ialah untuk membangun dan membina 

derajat ekonomi dan efisiensi mustahik, terutama bagi 

orang-orang yang hidup dalam kemiskinan.
3
 

5. Mustahiq 

Mustahiq ialah orang-orang yang memenuhi syarat untuk 

mendapatkan zakat, khususnya yang terdiri dari delapan 

perkumpulan ashnaf, ialah orang miskin, fakir miskin, 

otoritas zakat mushola, budak, orang-orang yang berada 

di garis merah karena Allah, orang-orang yang 

pengaturannya dihapus. dalam perjalanan dan 

pengembara.
4
 

6. Qardhul hasan 

Qardhul hasan adalah pinjaman tanpa dikenakan biaya 

hanya wajib membayar sebesar pokok utangnya, pinjaman 

uang seperti inilah yang sesuai dengan ketentuan syariah 

tidak ada riba, karena jika meminjamkan uang maka ia 

tidak boleh meminta pengembalian yang lebih besar dari 

pinjaman yang diberikan.
5
 

B. Latar Belakang Masalah  

Pada saat ini, dunia sedang dalam kondisi yang tidak 

teratur dan kacau dalam berbagai bidang, yaitu dalam bidang 

kesehatan, ekonomi, pendidikan, keagamaan serta sosial 

budaya. Hal tersebut terjadi karena adanya virus Covid-19 

dari Wuhan China, yang kemudian menyebar ke negara 

lainnya, hingga masuk ke Indonesia. Virus covid-19 

mengalami trend kasus positif yang meningkat, pada saat ini 

25 November 2020 kasus positif di Indonesia sebesar 512 ribu 

                                                             
3 Didin Hafidhuddin., Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 

2002), 
4 Thamrin Abdulla, Francis tantric, Masa Depan Masyarakat, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), h. 183 
5 Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia (Jakarta: 

Salemba Empat, 2015), Edisi Empat, h. 263. 
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kasus dengan 430 ribu dinyatakan sembuh dan 16.225 

meninggal dunia. Virus covid-19 ini tidak hanya berdampak 

dari sisi kesehatan, namun juga berdampak bagi 

perekonomian negara, seperti dengan adanya kebijakan 

pemerintah dalam menerapkan peraturan PSBB, 

mengakibatkan perekonomian masyarakat menjadi kacau, 

banyak tenaga kerja dirumahkan oleh perusahaannya, 

pedagang UMKM bangkrut, serta terhentinya berbagai jasa 

transportasi seperti supir angkot ataupun ojek online. 

Sehingga penghasilan masyarakat kecil pun juga tertimpa 

imbasnya. Untuk memulihkan keadaan negara, tidak dapat di 

selesaikan dengan mengandalkan kebijakan pemerintah. 

Diperlukannya kerjasama dari seluruh elemen, yaitu 

masyarakat, pemerintah, dan organisasi social.
6
 

Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan fatwa pada 

tahun 2020 nomor 23 tentang pendayagunaan dana zakat, 

infaq, sedekah ditujukan untuk menangani dampak yang 

ditimbulkan dari pandemi Covid-19. Penggunaan dana zakat 

memiliki beberapa ketentuan yakni, zakat produktif di 

disribusikan secara tunai ataupun barang untuk fakir miskin 

yang terdampak covid-19. Kemudian penggunaan dana zakat 

dalam bentuk layanan atau pengelolaan aset bagi 

kemaslahatan masyarakat diutamakan untuk mustahiq, seperti 

kebutuhan pokok, penyediaan obatobatan, APD, dan 

disinfektan yang dibutuhkan oleh petugas atau relawan dalam 

menangani covid-19. Sehingga, pemanfaatan dana zakat 

diberikan kepada masyarakat yang terdampak covid-19, baik 

muslim maupun non muslim.
7
 

 Pemerintah telah membentuk undang-undang No. 23 

Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Undang-undang ini 

memuat tentang pengelolaan zakat yang terorganisir dengan 

                                                             
6 Taufik, Eka Avianti Ayuningtyas, “Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap 

Bisnis Eksistensi Platform Online, STIEIPWI, Jakarta, Vol.22 No. 01, April 2020, h. 
22 

7 Gebrina Rizki Amanda and others, „Pendayagunaan Zakat Pada Masa 

Pandemi Covid-19‟, 7.01 (2021), 216–22. 
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baik, transparan dan terorganisir dengan baik, transparan dan 

profesional dilakukan oleh amil resmi yang ditunjuk oleh 

pemerintah, baik Lembaga Amil Zakat (LAZ) maupun Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Zakat yang telah 

dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat harus segera 

disalurkan kepada para mustahik sesuai dengan skala prioritas 

yang telah ditentukan.
8
 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) ialah 

kewenangan dan badan yang dibentuk oleh kewenangan 

publik mengingatKeputusan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 2001 yang punya tugas dan kapasitas 

menghimpun dan mengedarkan zakat, infaq, dan zakat (ZIS) 

di tingkat masyarakat. Penetapan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin 

mengukuhkan tugas BAZNAS sebagai lembaga yang 

berwenang untuk mengawasi zakat secara luas. Dalam 

undang-undang, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 

pemerintah non-primer yang bebas dan dapat diandalkan oleh 

Presiden melalui Menteri Agama. Dengan demikian, 

BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab untuk 

mengawasi penyelenggaraan zakat yang bergantung pada: 

aturan Islam, kehandalan, kemudahan, pemerataan, kepastian 

hukum, kombinasi dan tanggung jawab.
9
 

Zakat sangat berpengaruh terhadap amalan manusia, 

jika penyebaran zakat dapat dipusatkan pada amalan yang 

bermanfaat maka manfaatnya dapat dirasakan terus menerus. 

Zakat ialah suatu komitmen yang harus dipenuhi oleh seorang 

Muslim sebagai pelaksanaan dari ketiga andalan dari lima 

rukun Islam dimana keberadaan zakat itu sendiri memiliki 

nilai yang benar-benar berbudi luhur dalam menanamkan 

nilai. Dengan demikian, zakat ialah komitmen tegas yang 

harus dibayarkan oleh setiap muslim yang telah memenuhi 

kebutuhannya dengan alasan apapun. Untuk semua maksud 

                                                             
8 Qadir, Abdurrachman. "Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, cet. 2." 

Jakarta: PT Raja Grafindo Persada (2001). 
9 Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi 

Kerakyatan, Cet. I (Jakarta: Zikrul Hakim, 2006), hlm. 21 
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dan tujuan, zakat ialah demonstrasi cinta dengan aspek 

keuangan. Sejak dulu, zakat dipakai sebagai salah satu cara 

untuk membantu masyarakat sekitar yang mengalami 

kesulitan keuangan. Zakat ialah wahana yang membangun 

jaringan untuk bekerja sama dan berjalan sebagai penjamin 

jaminan sosial bagi daerah. Seperti yang masuk akal dalam 

Undang-Undang Republik.
10

 

Dengan dikeluarkannya PSAK No.101 tentang 

Penyajian Laporan Keuangan Syariah khususnya mengenai 

laporan sumber dan penggunaan dana Qardhul Hasan, dalam 

hal ini, sumber dana Qardhul Hasan berasal dari penerimaan 

infak, sedekah, hasil pengelolaan wakaf sesuai dengan 

perundang-undangan yang berlaku, pengembalian dana 

kebajikan produktif, denda dan penerimaan dana non halal. 

Pelaporan Qardhul Hasan disajikan tersendiri dalam laporan 

sumber dan penggunaan dana kebajikan karena aset tersebut 

bukan aset bank yang bersangkutan. 
11

 

Qardhul Hasan adalah salah satu produk keuangan 

Islam, yang juga merupakan buah dari semangat ta'awun ala 

birr, dimana pembiayaan diberikan tanpa syarat dan 

pengharapan laba, namun dilandasi oleh semangat tolong 

menolong antar sesama. Oleh karena itu artikel ini mengkaji 

kesesuaian model pembiayaan yang dijalankan oleh 

masyarakat Lambaet, Aceh Besar, dengan skema akad 

Qardhul Hasan. Selanjutnya kami mengkaji dampak 

pembiayaan tersebut terhadap kondisi sosial ekonomi pada 

tatanan masyarakat setempat.
12

  

Dana pada kegiatan Qardhul Hasan ini umumnya 

digunakan untuk tambahan modal usaha masyarakat ekonomi 

lemah. Qardhul Hasan merupakan bentuk pinjaman kebajikan 

                                                             
10 Rahmad Hakim, Manajemen Zakat, ed 1. (Jakarta: Prenadamedia 

Group,2020), 70. 
11 Nanda Suryadi dan Yusmila Rani Putri, Analisis Penerapan Pembiayaan 

Qardhul Hasan Berdasarkan PSAK Syariah PADA BMT Al Ittihad Rumbai Pekan 
Baru, Jurnal Tabarru‟ Vol 1 No. 1 tahun 2018 

12 Farid Fathony Ashal, „Transaksi Pembiayaan Qardhul Hasan : Impact 

Keuangan Islam Dalam Ekonomi Ril‟, 4.1 (2018), 54–63. 
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atau pembiayaan yang diberikan kepada usaha mikro kecil 

yang kesempitan modal namun usahanya memiliki peluang 

untuk berkembang. Pembiayaan Qardhul Hasan ini tidak 

dikenakan bagi hasil, sehingga peminjam hanya berkewajiban 

mengembalikan pokok modal saja. Tujuan penyaluran dana 

Qardhul Hasan ini adalah untuk mengentaskan kesulitan 

ekonomi mustahik (Baehaqi 2005). Mekanisme penyaluran 

dana Qardhul Hasan yaitu para mustahik mengajukan 

permohonan secara tertulis ke Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Lampung Tengah dengan dilampiri persyaratan 

yang telah ditentukan, selanjutnya adakan verifikasi oleh seksi 

pendistribusian yang meliputi seleksi administrasi, wawancara 

langsung, dan peninjauan lapangan.  

Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009, tentang 

Kesejahteraan Sosial. Kesejahteraan sosial adalah kondisi 

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga 

negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 

diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

Permasalahan kesejahteraan sosial yang berkembang dewasa 

ini menunjukkan bahwa ada warga negara yang belum 

terpenuhi hak atas kebutuhan dasarnya secara layak karena 

belum memperoleh pelayanan sosial dari negara. Akibatnya, 

masih ada warga negara yang mengalami hambatan 

pelaksanaan fungsi sosial sehingga tidak dapat menjalani 

kehidupan secara layak dan bermartabat.
13

 

Berdasarkan akad yang berlaku bahwa seorang 

mustahiq mendapatkan bantuan  pinjaman dana sebesar Rp. 

2.500.000, dengan ketentuan mustahiq dapat membayar pokok 

setiap bulannya sebesar Rp. 208.000 atau setiap minggunya 

Rp. 52.000 tanpa dikenakan biaya tambahan. 

 

 

 

 

                                                             
13 amal Ma‟mur Asmani, M.A, Zakat Solusi Mengatasi Kemiskinan 

Umat,(Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2016),h17 
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Tabel 1.1 

Data Mustahiq Penerima Bantuan Dana Desember 

2021 

 

No Nama Jenis Usaha Jenis Pengembalian Jumlah Dana 

1. Erna Ningrum Pedagang 

Gorengan 

Bulanan Rp. 2.500.000 

2.  Asma Wati Warung Manisan Bulanan Rp. 2.500.000 

3. Iswati Pedagang Nasi 

Uduk 

Bulanan Rp. 2.500.000 

4. Syai Holik Warung Pempek Mingguan Rp. 2.500.000 

5. Siti Aisyah Warung Makan Mingguan Rp. 2.500.000 

6.  Ahmad Subadi Jasa Ac Bulanan Rp. 2.500.000 

7. Suprapti 

Ningsih 

Penjual Keripik 

Pisang 

Mingguan Rp. 2.500.000 

8. Asep 

Nurohman 

Pedagang Ayam 

Potong 

Mingguan Rp. 2.500.000 

9. Reni Febriani Toko Buah Bulanan Rp. 2.500.000 

10. Siti Fatimah Warung Mie 

Ayam 

Bulanan Rp. 2.500.000 

11. Maryam Warung sembako Mingguan Rp. 2.500.000 

12 M. Khoirudin Bengkel Tambal 

Ban 

Bulanan Rp. 2.500.000 

13.  Heri Tejo 

Kuncono 

Warung Pecel 

Lele 

Mingguan Rp. 2.500.000 

14. Umar Hasan Warung 

Sembako 

Mingguan Rp. 2.500.000 

15. Daryono Warung Makan Mingguan Rp. 2.500.000 

 

Tabel diatas ialah nama-nama mustahiq yang 

mendapatkan bantuan pinjaman dana untuk meningkatkan 
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perekonomian mustahiq dalam mengembangkan umkm. 

Pinjaman dana tersebut dengan jatuh tempo maksimal satu 

tahun tanpa dikenakan biaya tambahan. Sasaran yang dituju 

oleh pihak Baznas Lampung Tengah ialah sejumlah 

pedagang-pedagang kecil yang mana terdapat peluang 

berkembangnya usaha mereka sehingga dapat meningkatkan 

taraf hidup masyrakat. 

 

C. Fokus Penelitian dan Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ditetapkan agar dalam 

penelitian ini fokus pada pokok permasalahan yang ada 

beserta pembahasannya, sehingga diharapkkan tujuan 

penelitian nanti tidak menyimpang dari sasarannya, ruang 

lingkup penelitian yang penulis lakukan terbatas pada: 

1. Objek penelitian ini adalah BAZNAS Lampung Tengah 

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana peran 

Baznas dalam  pengelolaan dan pendistribusian dana zakat 

Produktif untuk meningkatkan kesejahteraan mustahiq. 

2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini terfokus pada Pengelolaan dan 

pendistribusiam dana zakat produktif dan meningkatnya 

kesejahteraan mustahiq pada masa pandemic di BAZNAS 

Lampung Tengah. 

D. Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada latar belakang masalah yang telah penulis 

uraikan, rumusan masalah yang dapat penulis pecahkan pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah pengelolaan dan pendistribusian dana 

zakat produktif menggunakan qardhul hasan di Baznas 

Lampung Tengah ? 

2. Apakah Dana yang Diberikan Dapat Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahiq di Masa Pandemi? 

3. Bagaimana perspektif ekonomi islam terhadap dana zakat 

produktif dengan menggunakan qardhul hasan di Baznas 

Lampung Tengah? 

E. Tujuan Masalah 
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1. Untuk Mengetahui pendistribusian dan pengelolaan dana 

zakat menggunakan qardhul hasan di Baznas Lampung 

Tengah 

2. Untuk mengetahui dampak pendemi terhadap 

pendistribusian dan pengelolaan dana zakat menggunakan 

qardhul hasan di Baznas lampung Tengah 

3. Untuk mengetahui pandangan perspektif ekonomi islam 

terhadap dana zakat produktif menggunkan qardhul hasan 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk memperkaya keilmuan dilingkungan UIN 

Raden Intan Lampung 

b. Untuk mengetahui pendistribusian dan pengelolaann 

dana zakat productif menggunakan qardhul hasan. 

c. Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan 

khasanah pengetahuan tentang pendistribusian dan 

pengelolaan dana zakat produktif menggunakan 

qardhul hasan. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada 

program studi perbankan syariah fakultas Ekonomi 

dan bisnis islam UIN Raden intan lampung 

b. Sebagai bahan rujukan atau refrensi mengenai 

pendistribusian dan penglolaan dana zakat produktif 

menggunakan qardhul hasan 

Menjadi salah satu bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya untuk memperoleh substansi penelitian  

dengan melihat permasalahan dari sudut pandang 

yang berbeda 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Irsyad Andriyanto, yang 

berjudul “Strategi Pengelolaan Zakat Dalam 

Pengentasan Kemiskinan”, Analisis yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analisis kualitatif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data-
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data yang dikumpulkan untuk dianalisis yang kemudian 

data-data tersebut diinterpretasikan lalu diambil suatu 

kesimpulan.Hasil penelitian ini adalah Model pengelolah 

dan pendistribusian ZIS yang amanah, transparan, dan 

profesional telah dilakukan oleh Rumah Zakat Indonesia 

(RZI), sehingga RZI merupakan salah satu badan 

pengelola ZIS yang mendapatkan kepercayaan 

masyarakat. Melalui pengembangan program ICD yang 

terintegrasi, maka pendistribusian ZIS dapat 

memberdayakan masyarakat miskin. Untuk mengontrol 

program-program pemberdayaan, RZI telah menetapkan 

SOP dalam rangka mengontrol program-program 

pemberdayaan zakat yang transparan dan akuntabel.
14

 

2) Agustina Mutia Dan Anzu Elvia Zahara, Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

Ekonomi Mustahik Melalui Pemberdayaan Zakat (Studi 

Kasus Penyaluran zakat Produktif atau Modal Usaha 

Pada Bazda Kota Jambi). Analisa ini menggunakan data 

prirner dan data sekunder dalam pengumpulan data. 

Data yang diperlukan adalah data hasil zakat yang 

dikumpulkan oleh Bazda Kota Jambi serta 

penyalurannya, khususnya data yang terkait dengan 

penyaluran zakat untuk modal usaha (zakat produktif). 

Dan data primer bersumber dari hasil penelitian 

lapangan dengan menyebarkan angket kuisioner kepada 

mustahik Bazda Kota Jambi, khususnya yang menerima 

zakat modal usaha dan data sekunder berasal literatur-

literatur atau dokumentasi yang relevan dengan 

penelitian ini.
15

 Hasil Penelitian menunjukan bahwa 

zakat secara signifikan memengaruhi perubahan 

pendapatan dengan derajat kepercayaan 99%. Dapat 

dilihat bahwa jumlah zakat yang diterima, jumlah 

                                                             
14 9Irsyad Andriyanto, Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan 

Kemiskinan, Walisongo, Vol. 19, No. 1, 2011, h. 44 
15 Yoghi Citra Pratama, Peran Zakat Dalam Penanggulangan Kemiskinan 

(Studi Kasus : Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat Nasional) The 

Journal of Tauhidinomics Vol. 1 No. 1 Tahun 2015, h. 93-104 
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anggota keluarga, usia, dan pendidikan mempunyai 

hubungan positif terhadap peningkatan pendapatan 

secara signifikan. 

3) Siti Solehatna, Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam 

Meningkatkan Usaha Mustahik Di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Siak Ditinjau Dari Ekonomi 

Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendayagunaan zakat yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Siak cukup efektif, sehingga dari segi 

pendapatan mustahik mengalami peningkatan, tapi 

pendapatan tersebut mustahik mampu menabung secara 

rutin. BAZNAS Kabupaten siak melakukan 

perencanaan, pengoorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap dana zakat yang diberikan. Serta 

mustahik menggunakan dana zakat produktif tidak untuk 

keperluan produktif tidak untuk konsumtif.
16

 

4) Aghniya, Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat 

Produktif Pada Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus 

LAZIZmu Pusat). dengan hasil bahwa tdari indicator 

pemberdayaan mustahik, dampak pemberdayaan 

program Bina Ekonomi Keluarga Amanah yaitu, 

sebanyak 14 orang mustahik dari 14 reponden yang 

berdaya dari segi pendapatan, 14 orang mustahik 

berdaya dari segi pelaksanaan etika bisnis islam, dan 14 

orang mustahik berdaya dari segi pembayaran ZIS. Dari 

hasil ini menunjukkkan bahwa ZIS telah efektif dalam 

pemberdayaan mustahik. Didalam pendayagunaan zakat 

produktif, LAZIZmu selain penyalurannya dilakukan 

sendiri kemudian juga selalu mengoptimalkan Lembaga, 

Majelis, dan Organisasi di lingkungan Muhammadiyan 

                                                             
16 Siti Solehatna, ” Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam Meningkatkan 

Usaha Mustahik Di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak Ditinjau Dari 

Ekonomi Syariah”, (Skripsi, program Strata Satu Ekonomi Syariah UIN Sulthan 

Syarif Kasim, 2019) 
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agar berdampak lebih luas penerima manfaatnya dan 

programnya lebih bervariasi.
17

 

5) Penelitian yang dilakukan oleh Nurmasari Ningsih, 

Skripsi yang berjudul “Pengelolaan Zakat dalam 

Pengembangan Usaha Mikro (Studi LazNas Chevron 

Distric–Rumbai Pekanbaru)” Jurusan Manajemen 

DakwahFakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Sultan Syarif Kasim 2015. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif persentase 

penyajian data yang diperoleh disajikan sesuai dengan 

data yang dikumpulkan kemudian data digambarkan 

dengan kata-kata dan kalimatyang isinya pengelolaan 

zakat dalam pengembangan usaha mikro yang dilakukan 

oleh LazNas Chevron Distric-Rumbai Kota Pekanbaru 

dengan kesimpulan pengumpulan dana zakat, 

pendistribusian, dan pendayagunaan hasil pengumpulan 

zakat sangat baik sehingga masyarakat Rumbai terbantu 

kesejahteraannya. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

a. Penelitian Lapangan (field research) 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti 

merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2015). 

Penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dilakukan oleh subjek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain.
18

 Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali 

data yang bersumber dari lokasi atau lapangan 

                                                             
17 Aghniya, “Analisis Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif Pada 

Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus LAZIZmu Pusat)”, jurnal ekonomi vol. I, no. 2 
18 Bank Syariah, „Strategi Optimalisasi Pembiayaan Mudharabah Pada‟, 

2020 <https://doi.org/10.36256/ijrs.v2i1.97>. 
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penelitian. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian 

di BAZNAS Lampung Tengah. 

b. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini ditunjang oleh kepustakaan dan dengan 

cara membaca literature-literature yang dibutuhkan 

library untuk menyelesaikan penelitian, kemudian 

penelitian research menggunakan cara menelaah serta 

mendalami materi-materi seperti buku-buku.
19

 

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu 

mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata 

cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi, 

termasuk dengan hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 

pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang 

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
20

 

Dalam pengertian ini, pengertian deskriptif yang penulis 

maksud adalah suatu penelitian yang menggambarkan dan 

menjelaskan tentang Pengelolaan dan Pendistribusian dana 

zakat produktif untuk meningkatkan kesejahteraan mustahiq 

dengan menggunakan Qardhul Hasan di Baznas Lampung 

Tengah. 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Data Primer 

Data primer ialah informasi yang diperoleh secara 

langsung dari subjek eksplorasi, untuk situasi ini 

spesialis memperoleh informasi atau data secara 

langsung dengan pakai instrumen yang tidak sepenuhnya 

diselesaikan. Informasi penting juga disebut sebagai 

informasi unik atau informasi baru yang memiliki sifat 

berpikiran maju. Untuk mendapatkan informasi penting, 

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D. Cet. Ke-21, Bandung : Alfabet), h. 14 
20 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), h.76 
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para ilmuwan harus mengumpulkannya secara langsung. 

Ini ialah informasi yang diperoleh dari sumber utama 

baik dari orang atau orang, misalnya, konsekuensi dari 

pertemuan atau efek samping dari persepsi yang 

biasanya dijalankan oleh spesialis. Dalam review kali 

ini, kreator memanfaatkan informasi yang didapat 

langsung dari BAZNAS Lampung Tengah. Informasi 

diperoleh dari mengumpulkan informasi asli dengan 

menyebutkan fakta objektif langsung, atau menyebutkan 

fakta yang dapat diamati, mengumpulkan informasi dan 

memimpin pemeriksaan dan tujuan akan diambil dari 

persepsi ini.
21

 

 

 

b. Data Sekunder 

Informasi atau data yang diperoleh secara tersirat 

dari objek eksplorasi publik, yang terdiri dari: desain 

hierarki informasi yang diajukan, arsip, laporan dan 

buku, dll yang berhubungan dengan pemeriksaan ini. 

Dalam ulasan ini, informasi opsional yang pengkaji 

dapatkan berasal dari referensi yang berbeda, misalnya 

buku, majalah, buku harian, yang berisi data yang 

berhubungan dengan masalah yang dibicarakan.
22

 

4. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
23 Populasi merupakan 

semua individu atau unit-unit yang menjadi target 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh pegawai Baznas terdiri dari 13 orang dan 

                                                             
21 Sugiyono, Op.Cit, h. 85 
22 Ibid, h. 225 
23 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), h.76. 
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mustahiq yang menggunakan dana qardhul hasan 15 

orang.  

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang di 

teliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita 

bermaksud untuk mengenerelisasikan hasi penelitian 

sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

penelitian ini adalah Sampling Purposive. Sampling 

Purposive adalah teknik penentuan sample dengan 

pertimbangan tertentu.
24

 Maka penelitian ini 

mempertimbangkan bagian keuangan BAZNAS 

Lampung Tengah yang mengetahui keadaan 

penyususunan dan pengelolaan keuangan di badan amil 

zakat tersebut dan mustahiq yang mendapatkan 

pinjaman dana zakat produktif dengan menggunakan 

qardhul hasan.  

5. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan 

data yang di butuhkan dari lapangan dengan 

menggunakan instrumen-instrumen yang diperlukan 

dalam penelitian. Di samping menggunakan instrumen 

dapat pula dilakukan dengan mempelajari dokumentasi- 

dokumentasi atau catatan-catatan yang menunjang 

penelitian. Sebelum melakukan pengumpulan data maka 

hal yang terpenting adalah melakukan observasi 

(pengamatan langsung) kelapangan supaya tidak 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis cetakan ketujuh , (Bandung: 2004), 

h. 78. 
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terkendala pada saat pelaksanaan yaitu: Wawancara; 

Observasi; Dokumentasi.
25

 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengamati suatu obyek maupun 

subyek kemudian dicatat secara sistematik mengenai 

gejala-gejala yang diselidiki. Teknik observasi ini 

dilakukan peneliti dengan mengadakan pengamatan 

langsung ke lembaga terkait yaitu Baznas lampung 

Tengah Lampung Tengah guna memperoleh 

gambaran dan informasi yang memungkinkan 

tentang kegiatan lembaga dan permasalahan yang 

dibahas. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data yang digunakan hampir semua penelitian 

kualitatif. Menurut Moleong wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewer) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut. Menurut Stewart & 

Cash wawancara diartikan sebagai sebuah interaksi 

yang didalamnya terdapat pertukaran atau berbagi 

aturan, tanggungjawab, perasaan, kepercayaan, motif, 

dan informasi.
26

 Dalam wawancara ini, Peneliti 

                                                             
25 Eriani, Arsyad, and Napitupulu. 
26 Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial...,118 
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mengumpulkan data melalui wawancara dengan 

pihak-pihak yang terlibat terkait pengelolaan 

pendtribusian dana zakat produktif di Baznas 

Lampung Tengah.  

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode yang 

digunakan untuk menelusuri data historis. Hasil 

penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih 

dapat dipercaya jika didukung dengan dokumentasi. 

Dokumen dapat diartikan sebagai barang tertulis. 

Dengan demikian metode analisis dokumen ini 

dilakukan dengan cara meneliti benda tertulis, 

seperti: buku,dokumen, peraturan-peraturan, undang-

undang, kebijakan, hasil rapat dan sebagainya. 

 

6. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah mengelompokkan pada suatu 

urusan, serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk 

dibaca. Urutan pertama membagi data atas kelompok atau 

kategori- kategori, seperti sesuai dengan masalah dan 

tujuan, harus lengkap, dan dapat dipisahkan sehingga 

dapat memecahkan masalah.
27

 

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau 

tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu 

temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 

dijawab.
28

 

1. Reduksi Data 

                                                             
27 Nawari Ismail, Metodologi Penelitian untuk Studi Islam: Panduan Praktis 

dan Diskusi Isu (Yogyakarta: UMY, 2015), h. 98-99.  
28 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustakabarupress, 

2014), h. 34 
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Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih, membuang, memfokuskan, 

dan menyusun data dalam suatu cara dimana 

kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 

diverifikasikan. Reduksi data dimulai pada awal 

kegiatan penelitian sampai dilanjutkan selama 

kegiatan data dilaksanakan. Peneliti harus membuat 

ringkasan, menelusuri tema, membuat gugus-gugus 

dan menulis memo.
29

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses penyusunan 

informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh 

kesimpulan sebagai temuan penelitian. Di dalam 

penelitian ini data yang didapat berupa kalimat, kata-

kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, 

sehingga sajian data merupakan sekumpulan 

informasi yang tersusun secara sistematis yang 

memberikan kemungkinan untuk ditarik 

kesimpulan.
30

 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir 

dalam proses analisa data. Pada bagian ini peneliti 

mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 

diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari 

makna data yang dikumpulkan dengan mencari 

hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan 

kesimpulan bisa dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek 

penelitian dengan makna yang terkandung dengan 

konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.
31

 

 

 

 

                                                             
29 Ibid, h. 431 

30 Ibid, h. 434 
31 Ibid, h. 438 
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I. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan jalan cerita penulis 

yang dijadikan sebagai panduan pemikiran untuk memperkuat 

indikator yang melatar belakangi penelitian ini. Kerangka 

pemikiran ini ditulis dengan harapan dapat menejelaskan 

pokok penelitian. Sebelum melakukan penelitian ini, terlebih 

dahulu peneliti melakukan observasi secara langsung ke, 

BAZNAS Lampung Tengah dengan melihat gejala-gejala 

yang ada. Setelah mendapatkan hasil dari observasi tersebut, 

kemudian peneliti melakukan wawancara kepada objek yang 

diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Pengelolaan Dan Pendistribusian Dana Zakat 

Produktif di BAZNAS Lampung Tengah  

Qardhul Hasan 

Perencanaan Pegorganisasian 

Pengawasan 

Pelaksanaan 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

masyarakat  
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J. Sistematika Pembahasan  

Sistematika Pembahasan Skripsi ini terdiri dari lima 

bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Untuk 

dapat melakukan pembahasan yang sistematis, maka peneliti 

menggunakan sistematika sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian,kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan Teori berisi tentang tinjauan umum 

zakat,zakat produktif, prnglolaan dan pendistribusian 

zakat,konsep kesejahteraan mustahiq dan qardhul hasan.  

BAB III Deskripsi objek penelitian terdiri dari gambaran 

Umum Objek penelitian dan penyajian fakta dan data 

penelitian.  

BAB IV analisis penelitian berisi tentang hasil penelitian dan 

analisis data, serta temuan penelitian yang meliputi 

pengelolaan dan pendistribusian terhadap meningkatnya 

kesejahteraan mustahiq.  

BAB V Penutup yang meliputi Kesimpulan dari pembahasan 

dan hasil penelitian, saran.  

Bagian akhir dari skripsi ini memuat daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang memuat dokumen-dokumen terkait 

penelitian dan daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penyajian data, diolah dan dianalisis 

maka dapat disimpulkan bahwa Pendistribusian dana 

zakat produktif menggunakan qardhul hasan sudah 

berjalan cukup baik hanya saja sasaran pemberian dana 

masih kurang cukup jelas dan tidak merata karna 

keterbatasan dana yang disebabkan kurangnya donatur 

yang masuk dan kurangnya promosi dari pihak Baznas 

Lampung Tengah.  

2. Dari penelitian yang telah dilakukan, Baznas Lampung 

Tengah telah memberikan dana Qardhul Hasan ini kepada 

orang yang membutuhkan dan dapat membantu mustahiq 

dalam mengembangkan usahanya. Meningkatnya 

kesejahteraan mustahiq dapat dilihat dari seberapa 

berkembangnya usaha yang dijalankan dan tercukupinya 

kebutuhan seseorang mulai dari pembiayaan pendidikan 

anak, pengobatan dan lain-lain. Baznas Lampung tengah 

menghadapi mustahiq dalam gagal bayar atau macet yaitu 

memberikan keringanan kepada mustahiq dengan 

perpanjangan waktu pembayaran agar dapat 

mengembalikan pinjaman.  

3. Qardhul hasan dapat dikatakan sebagai salah satu 

transaksi yang mengandung unsur taawun. Oleh karena itu 

diharamkan bagi orang yang memberikan pinjaman yang 

mengharuskan orang yang meminjam tersebut harus 

membayar lebih dari uang yang di pinjamnya dan tidak 

dibenarkan bagi siapa pun untuk mencari keuntungan 

dalam bentuk apapun dari pembiayaan qardhul hasan ini 

karena pada dasarnya pembiayaan qardhul hasan tersebut 

merupakan salah satu akad yang bertujuan untuk 

menolong antar sesama dan memberikan uluran tangan 

terhadap orang yang membutuhkan bantuan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dari penulis yang telah 

disimpulkan diatas maka penulis dapat menyampaikan saran 

sebagai berikut : 

1. Dalam pengelolaan dan pendistribusian dana zakat 

produktif diadakannya pengarahan dari pengurus zakat 

seperti penyuluhan atau sosialisasi yang terkendala karna 

dampak pandemic, sebaiknya lebih ditingkatkan lagi 

promosi terhadap pembiayaan menggunakan cara door to 

door atau memasang iklan di media social atau surat kabar 

agar masyarakat lebih banyak mengetahui terkait 

pinjaman dana zakat produktif di Baznas Lampung 

Tengah untuk meningkatkan kesejahteraan mustahiq.  

2. Penulis menyarankan kepada Manajer dan semua pihak 

yang berkepentingan dalam pengelolaan dan 

kepengurusan Baznas Lampung Tengah untuk 

menambahkan cakupan pemberian pembiayan qardhul 

hasan lebih luas lagi kepada masyarakat sekitar yang 

kurang mampu untuk membantu kesejahteraan mereka 

sekaligus untuk kesejahteraan ekonomi Indonesia. Jika 

masyarakat miskin semakin berkurang maka berdampak 

pula kepada kesejaheraan perekonomian Indonesia 
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